Proseding Call For Paper ISBN : 978-602-19681-6-1

ANALISISVARIABEL PENGEMBANGAN KAWASAN PERUMAHANDI
KABUPATEN SUMENEP
Oleh : Mohamad Harun, ST., MT.*)
. *Dosen Teknik Sipil Unjversitas Wiraraja dan 3
Mahasi swa Program Doktor [Imu Lingkungan Universitas Brawijaya

ABSTRAK

, Perkembangan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh perkembangan penduduk. Akibat
dari t?erkembangan penduduk yang demikian Fpe?sat maka diperlukan tempat ti r;ggal (hunian) baik
untuk sementara maupun secara permanen. soalan perumahan selalu ada sebagai akibat dari
ketidakseimbangan antara kebutuhan dengan ketersediaan. Hal ini diperparah dengan beberapa
kondisi seperti” ekonomi, keterbatasan Tahan dan faktor kebijakan serta faktor, lain yang
mempengaruhi  pengembangan perumahan. Kabupaten Sumenep sebagal kota pariwisata” dan
perdagangan juga tidak terfepas dari permasalahan tersebut. Banyak sekali pendatang dari [uar

ang datang ke Sumenep untuk berbagal keperluan bahkan memiliki rumah dan menetap di Kota

menep. Untuk mengatas hal  tersebut perlu dilakukan sebuah penelitian yang mampu
memberikan gambaran tentang faktor-faktor atau variabel yang mempengaruhi pengembangan
erurraahanhse ingga dapat diantisipasi oleh semua pihak dan"tidak menimbulkan masaah di
emudian hari.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey kepada beberapa reg_)_onden (devel oper)
yang ada di Kota Sumenep dengan menyodorkan beberapa pertanyaan untuk dijawab berdasarkan
varibel yang telah disusun yang meliputi 32 faktor penentu. Data’yang_ diperoléh dianalisis secara
deskripfif sehingga memberikan gambaran yang jelas mengena variabel yang mempengaruhi
pengembangan perumahan. o ) o

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dissimpulkan bahwa terdapat 32 faktor yang
mempengaruhi pengembangan perumahan yang terangkum dalam variabel kependudukan, kondisi

eografis, kelembagaan, swadaya dan peranserta masyarakat, sosial dan budaya, ekonomi, sarana
an prasarana, ilmu pengetahuan, kemudahan, keamanan, peraturan perundangan dan kerjasama,
Semua faktor atau variabel tersebut yang diwakili oleh vaiabel X1 sampai dengan X32 memiliki
Benggaruh terhada8 pengembangan_kawasan perumahan di Kabupaten Sumenep dengan nilai sig.
,063; 0,375; 1,00 melebihi dari nila 0,05 sehingga Ho dapat diterima yang berarti Semua faktor
variabel bebas) mempengaruhi variabel 'terikatnya (pengembangan perumahan) .
entara dari hasil analisis ditemukan juga bahwa™ faktor "yang paling Kuat. mempeng?aruhl
g)(en embangan perumahan dengan nilai sig. 1,00 adalah variabel kondisi geografis denéyé;\dn aktor
4_%Ioka5| perumahan yang mudah terjangkau) dan X5 (kondisi top%%raﬁ %ang datar). Sedangkan
variabel sosial budaya, faktor yang paling mempengaruhi adalah faktor X11 (adat istiadat) dan
variabel terakhir ¥<ang aling berpena%aruh adalah variabel pertanahan dengan faktor X23 (kenakan
hargalahan) dan X2 (Iaelangkaanl 1an). |
Key word : perumahan, lahan, binomial, lingkungan.

BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakan% ) o o
Menurut badan kesehatan dunia (World Health Organization disingkat WHO) rumah adalah
struktur fisilk atau ban_%unan untuk tempat berlindung untuk kesehatan jasmani dan rohani serta
eadaan sosialnya baik untuk kesehatan individu maupun keluarga. ~ Sedangkan perumahan
merupakan kelompok rumah yang berfungsi sebagai Im&kungan tempat fi n?gal au hunian yang
dilengkapi dengan prasarana’ lingkungan yaitu keleng Se%l_)an dasar fisik Tingkungan, misalnya
penyediaan ar _minum, pemblangan sampah, tersedianya listrik, telepon,  jalan, yang
memungkinkan |ingkungan pemukiman berfungs sebagaimana mestinya (Komist WHO mengenai
esehafan dan Lingkungan, 2 . ) ] ) o
Memasuki tahun 2004, dunia properti kembali bangkit setelah terpuruk karena krisis
moneter. Bisnis-bisnis dibidang perumahan atau properti mulai berkembang, baik dalam skala
kecil, menengah, hlg%;ga skala besar. Pengembangan ini tidak hanya terjadi di daerah-daerah
tertentu saja, akan tefapi hampir diseluruh Indonesia, tidak terkecuai di "Kabupaten Sumenep.
Properti merupakan salah satu pilihan bisnis yang memberikan nilai keuntungan kepada
Eengembang atau investor atau biasa juga diseblt sebagal developer. Semakin meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap rumah, maka peluang investor semakin terbuka lebar. Peltang ini
juga berdampak terhadap naiknya harga lahan setelah properti tersebut mulai dibangun. .
Seiring dengan perjalanan waktu, kota mengalami perkembangan sebagal akibat dari
Pertumbuhan penduduk, perubahan sosial ekonomi dan budaya serta interaksinya dengan kota-kota
ain disekitarnya. Secara fisik _erkemban%an suatu kota dapat dicirikan dari”penduduknya yan
semakin bertambah dan semakin padat, Dangunan-bangunan yang semakin rapat dan ‘wilay.
terbangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas Serta semakin lengkapnya fasilitas
Eotabyangzrawfzd%lﬁljgg kegiatan sosial dan ekonomi kota. (Perumahan Sukolilo Diah Regency
urabaya, : ) o .
¥>engembangan perumahan dan permukiman akan  selau terjadi sgjalan dengan
Eertambahan penduduk. Perkembangan perumahan mempunyai peran besar dalam pertumbuhan
ota. Permintaan tempat hunian pasti akan selalu meningkat dari tahun ketahun. Kabupaten
Sumenep terkenal deng(an kota pariwisata dan Jugg:\ perdadgangan serta_ jasa, sehlgﬁga dengan
kondisi demikian banyak para pendatang dari dagerah sekitar” maupun dari’ luar daerah™dat ke
kota Sumenep dengan tujuan pariwisata, bekerja, berdagang[,) sekolah dan lain-lain. Keadaan
seperti ini tentu menuntut ketersediaan tempat untuk tinggal baik sementara maupun permanen
Adalam linnkiinnan kawasan neriimahan atai nemi ikiman lainnva
Pada millanva neriimahan di Knta Qimenen hanva <phataq neriimahan <ederhana vann
dihanniin hanva ciikiin 1infiik melindiinai annanta keliiarna dari nanas maiiniin hiiian Akan tetani

seiring dengan perkembangan ekonomi dan perkembangan populasi penduduk serta minat dari
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knnaimen mennikiti nerkemhannan ini neriimahan di Knta Simenen <aat ini telah herkembang

dilihat dari berbagai aspek, seperti: aspek lingkungan, aspek sosia budaya, dan ekonomi.
i Banyak komplek perumahan yang télah ferbangun dan tersebar di Kabupaten Sumenep,
diantaranya: Perumahan Bumi SumeKar, Perumahan Satelit, Perumahan Alam Permai, Perumahan
BTN, Perumahan AS-ABRI, Perumahan Gr%a Mapan, Perumahan BTN Giling, Perumahan
Pondok Marengan Indah, Perumahan Griya HR. Soemar’on, Trunojoyo Regency, Graha Raung
Indah dan masih banyak  perumahan-perumahan di Kota Sumenep masih dalam proses
R/Iem_bangunan. Kondis "dari 'satu perumahan dengan perumahan yang lainnya berbeda-beda,
asing-masing pengembang mempunyai pertimbangan, sendiri-sendiri dalam menentukan lokasi
perumahan, tipe rumah )Eang dibangun, fasilitas yang disediakan, serta harga dan cara pemilikan
rumah tersebut. Dari berbagal macam tawaran tersebut tentu_%a calon pembeli memiliki variabel
tersendiri dalam memilih perumahan yang diinginkan. Variabel tersebut bisa karena kedekatan
dengan tempat kerja, atau memiliki akses melalui transportas umum, memiliki fasilitas perumahan
yang baik, prestise perumahan tersebut ataupun kemudahan cara pemilikan, dan lain-lain.
Dengan mengetahui variabel dan faktor yang paling dominan sehingga menentukan
konsumen untuk memiliki rumah, maka akan menentukan kesl?elé)akan para pengembanlg(; dalam
mengembang[kan kawasan perumahan. Faktor-faktor penentu tersebut juga dapat memberikan nilai
terhadap kriteria tertinggi yang menjadi Benyeb perkembangan perumahan di Kabupaten
Sumenep. Kriteria-kritefla penentu pengembangan perumahan tersebut dianalisis menggunakan
metode 'Analisis Faktor, yang mana nantinya akan didapat faktor-faktor penentu dan faktor
terti nggi_l2 yang menjadi penentu pengembangan perumahan di Kabupaten Sumenep.
1.2. Umusan M asal o o
Berd%f_ark?n latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini meliputi
Vareabel a sga yang mempengaruhi pengembangan kawasan perumahan di
Kabupaten Sumenep ~ | ] ]

2. Apakah faktor yang paling dominan dalam pengembangan kawasan perumahan di
Kabupaten Sumenep.

1.3. Tlg'uan Penelitian ) ) o ) )
erdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang ingin dicapai dari
enelitian ini adalah ; ) )

. Mengetahui Variabel apa sgja yang mempengaruhi pengembangan kawasan perumahan
di Kabupaten Sumenep ] ]

2. Apakah faktor  yan paing dominan daam pengembangan kawasan

perumahandi K abupatenSumenep

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Perumahan ) ] )

. Pemukiman sering disebut perumahan dan atau sebaliknya. Pemukiman berasal dari kata
housing dalam bahasa Inggris yang artinya adalah perumahan dan kata human settlement yang
artinya pemukiman. Perumahan memberikan kesan tentang rumah atau kumpulan rumah beserta
Rrasarana dan sarana ligkungannya. Perumahan menitiberatkan pada fisik atau benda mati, yaitu

ouses dan land settlement.” Sedangkan pemukiman memberikan kesan tentang pemukimatau
kumpulan pemukim beserta sikap dan perilakunya di dalam lingkungan, sehingga pemukiman
menitikberatkan pada sesuatu yang bukan bersifat fisik atau benda mati yaitu manusia (human).
Dengan demikian perumahan dan pemukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan
sangat erat hubungannya, pada hakekatnya saling melengkapi. (Suparno : 2006).

2.2. Perkembangan Kota . )

.. Kota memiliki pengertian yang berbeda-beda, tergantung pada sudut pandanq(dan bidang
kajian yang dilakukan. Secara umum beberapa unsur yang tedapat pada pengertian kota adalah:
kawasan pemukiman dengan jumlah dan kepadatan pénduduk yang relatif tinggi, memiliki luas
areal terbatas, pada umumnya bersifat non agraris, tempat sekeldompok orang-orang dalam jumiah
tertentu dan bertempat tinggal bersama dalam suatu wilayah geografis tertentu, cenderung berpola
hubungan rasional, ekonomis dan individuaistis (Kamus Tata Ruan?, 1997 : 52).

erkemb_ana%an lokasi perumahan mempunyai andil fisik ferbesar dalam perkembangan
kota, pada hakikainya menyangkut berbagal aspék kehidupan. Perkembangan yang dimaksud
adal ah suatu proses perubahan keadaan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain dalam waktu yang
berbeda. Perkembangan dan pertumbuhan kota berjalan sangat dinamis.

ot tBranlch (1995": 37) beberapa unsur yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

otaantaralain:

1. Keadaan geografis, yakni ﬁengaruh letak geografis terhadap perkembangan fisik dan fungsi
yang diemban oleh kota. Kota pantai misalnya akan berkembang secara fisik aBada bagian
dardlan yang berbatasan dengan |aut dengagegerkembangan awal di sekitar pelabuhan. Oleh
karenanya Kota demikian mémiliki fungs sebagai kota perdagangan dan jasa serta sebagai
simpul distribusi jalur transportasi pergerakan manusia dan barang.

2. Tapak (site), merujuk pada topografi kota. Sebuah kota akan berkembang dengan
memperhitungkan kondisi kontur bumi. Dengan demikian pembangunan saran dan prasarana
kota akan menyesuai kan dengan topagrafinya agar bermanfaat secara optimal. B

3. Fungs yang diemban kota, yaitu aktivitas Utama atau ?/ang paling menonjol yang dijalankan
oleh” kota tersebut. Kota 'yang memiliki banyak fungsi, seperti fungsi ekonomi dan
kebudayaan, akan |ebih cepat perkembangannya daripada kota berfungsi tunggal.

4, Sgarah dan kebudayaan yang melatarbelakangi terbentuknya kota juga berpengaruh terhadap
perkemgkag[ ant kota, karena sgjarah dan kebudayaan mempengaruhi Karakter fisik dan
masyar ota.

5. U%r-unsur umum, yakni unsur-unsur yang. turut mempengaruhi perkembangan kota seperti
bentuk pemerintahan dan organisasi administratif, jaringan transportasi, energi, pelayanan
sosia dan pelayanan lainnya.
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2.3.  Perumahan di Kota Sumenep .

Perkembangan pembangunan di Kota Sumenep berawal sgjak ratusan tahun yang lalu
dengan diangkatnya Adipati pértama yang memimpin Kabupaten Sumenep yakni Arya Wirarga
pada 31 OKtober 1269 Masehi, Merupakan seorang adipati k/ang é&ga menjadi dalang dari
pembangunan kerajaan Majapahit, sehingga pembangunan di Kota Sumenep menjadi semakin
meningKat di tandal dengan adanya pemhanniinan K eratnn Slimenen Masiid Jamik Sumenep, Asta
tinggi dan bangunan berSgjarah lainnya. (Sejarah Kabupaten Sumenep : 2012). . i
) Kondisi demografi atau kependudukan di_Kabupaten Sumenep dapat”digambarkan melalui
Jsuumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk. Pada tahun 2012 jumlah penduduk di Kabupaten

menep adalah 1.053.640 jiwa dengan persebaran jumlah penduduk tertinggi berada pada
Kecamatan Kota Sumenep dengan jumlah penduduk mencapai 71.514 le% dangkan jumlah
Benduduk terendah berada di Kecamatan Batuan dengan jumlah penduduk 12,228 jiwa.
erikut akan disgjikan grafik pertumbuhan penduduk di wilayah Kabupaten Sumenep.
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Gambar 2.1
Grafik Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Sumenep Tahun 2013-2017
(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2013 dan Hasil Analisa Pokja, 2014
Kabupaten” Sumenep mempunlyal kepadatan penduduk yan<};< relatif masih belum padat,
Persebaran penduduk terpusat pada TKK (Ibu Kota Kecamatan). Kecamatan yang mempun%/al
kepadatan penduduk paling tinggi adalah Kecamatan Kalianget yaitu 128 Jiwa per Hekiar.
Sedangkan kecamatan an% mempunyai kepadatan penduduk pali gg rendah adalah Kecamatan
Batang-Batang dengan fingkat kepadatan 25,53 Jiwa per Hektar. (Badan Pusat Statistik, 2013 dan
Hasil AnalisaPokja, 2014)9

2.4. Faktor-Faktor Penlggmbangan Perumahan
Berdasarkan pada Peraturan” Menteri Pekerjaan Umum No. 54 tahun 1994 bahwasanya
faktor-faktor yang_mempengaruhi terhadap perkembangan  perumahan adalah: kependudukan,
pertanahan, dan "Pembiayaan dan dana. angkan “dari beberapa faktor tersebut, dgoat
gé%mpulbkankb?hwa faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap perkembangan perumahan adalah
a berikut:

1. agFaktor Kependudukan ) )

Jumlah penduduk yang besar merupakan sumber daya dan potens bagi pembangi_unan,

apabila dapat diarahkan menjadi manusia pembangunan yang efektif dan efisien. Tetapi

sebaliknya, jumlah penduduk yang besar itu akan merupakan beban dan dapat menimbulkan
permasalahan bila tidak diarahkan dengan baik. Disamping itu, penyebaran penduduk secara
demografis yang tidak merata, merupakan permasaldhan lain berpengaruh terhadap

P_gmban unan perumahan. (Siswono : 1991)
or Geogralis

Letak geo £gaﬁs suatu permukiman sangat menentukan keberhasilan pembangunan suatu

kawasan. Permukiman yan%letaknya terpencil dan sulit dijangkau akan sangat lambat untuk

berkembang. (Siswono * 1991)

3. Faktor Kelémbagaan
Faktor lain yang berpengaruh terhadap pembangunan perumahan adalah perangkat
kel,embagaan yang berfungs sebagai pemegangbkebljakaanaan, pembinaan, dan pelaksanaan
?gé(l)sek or pemerintah maupun sektor swasta, baik di pusat maupun di daerah.. (Siswono :

4. Faktor Swadaya dan Peran Serta Masyarakat ) )
Dalam rangka membantu golongan niasyarakat yang berpenghasilan rendah, menengah, tidak
tetgﬁ, perlu dikembangkan pembangunan perumahan seCara swadaya masyarakat yang
dilakukan oleh berbagai  organisasi non-pemerintah. Faktor swadaya dan” peran Serta
masyarakat atau aspek sosial tersebut juga meliputi kehidupan sosia ma%/arakat, kehidupan
bertétangga, gotong royong dan pekerjaan bersama lainnya. (Siswono : 1991)

5. Faktor Sosia dan Budaya ] :

Faktor sosial ,budaga merupakan faktor internal yang mempena?arum aPerkembangan
ermukiman. Sikap dan pandangan seseorang. terhadap rumahnya, adaf istiadat suatu daefah,
ehidupan bertetangga, dan proses modernisasi merupakan “faktor-faktor sosial budaya.
Rumah tidak hanya Sebagai tempat berteduh dan berlindung terhadap bahaya dari luar, tetapi
be_rkemban% menjadi sdrana yang dapat menunjukkan Citra dan jati diri penghuninya.
Siswono : 1991) )

6. konomi dan K eterjangkauan Daya Beli ) ] )
Aspek ekonomi meliputi yang berkaitan dengan mata pencaharian. Tingkat perekonomian
suatu daerah yang tinggi dapat meningkatkan perkembangan permukiman. Tingkat
perekonomian suatu daerah akan mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang. Makin ti n?%
pendapatan sesoran%, maka makin tinggi pula kemampuan orang tersebut dalam memiliki
rumah. (Siswono : 1991)

7. Saranadan Prasarana ) )
Kelengkapan  sarana dan prasarana_ dari suatu perumahan dan permukiman d?at
mempengaruhi perkembangan permukiman di suatu wilayah. Dengan adanya sarana dan
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rasarana yang memadai dapat memudahkan penduduknya untuk beraktivitas sehari-hari.
akin léngKap sarana dan prasarana yang tersedia maka semakin banyak pula orang yang

8 tF)gIt(em inan bertempat tinggal di daerah tersebut. (Siswono : 1991)

. anahan
Kenaikan harga lahan sebagai akibat penyediaan kelangkaan lahan untuk permukiman,
menyebabkan Timbulnya slum dan squatter. (Siswono : 1991)

9.  llmu Pengetahuan dan"Teknol ogi, ) ] ) )

Dengan diciptakannya teknologi-teknologi baru dalam bidang jasa konstruksi dan bahan
bangunan maka mémbuat pembangunan suatu rumah akan semakin cepat dan dapat
mené:ﬁemat waktu. Sehingga semakin banyak pula orang-orang yang ingin membangun
rumahnya. (Siswono : 19_9_%

10. Kemudahan Mendapat Pinjaman ) ) ]

Apabila kemudahan pendanaan dapat d!EeroIeh konsumen, d|percae(/a permintaan akan rumah
oleh konsumen akan bertambah. Sebaliknya jika syarat mendapatkan pinjaman sangat ketat
atau suku bunga f|nj7aman tinggi akan menurunkan permintaan rumah oleh maSyarakat.
Awang Firdaos : 1997)

11. Kondis Alam (Kudlitas Llnlgkurzltga[[;[zI .
Menurut Undan?-Undang 0. 4 tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman Pasal 1
Ayat 6, “sarana lingkungan adalah fasilitas penunjang yang lengkap meliputi fasilitas umum
déan fasilitas sosial, gang berfungsi sebagai penyélenggaraan dan pengembangan kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya”.

12. Keamanan o ) ) ) )

John F.C Turner mendefinisikan t|<%_afungS| rumah sebagai berikut: .

a Rumah sebagai penunjang identitas kéluarga (identity), diwujudkan pada kua-  litas

hunian atau perlindungan‘yang diberikan oleh tumah. ) )

b. Rumah sebagai penunhang kesempatan keluarga (ce)Eportunlty, yaitu untuk tempat
berkembang dalam kehidupan sosial budaya dan ekonomi atau” fungs pengemban
keluarga. Kebutuhan berupa akses ini diterjemahkan dalam peme-nuhan Kebutuhan sosial
dan kemudahan ketempat kerja guna mendapatkan sumber penghasilan.

¢. Rumah sebagai penunjang rasa aman (security), yaitu er&ammnya keadaan keluarga
dimasa depan setelah mendapat-kan rumah.”” Jaminan Keamarian atas lingkungan

EEErrufmahan tang ditempati sertajaminan keamanan berupa kepe-milikan rumah dan lahan

e form of tenure).

d. aturan Perundangan )

Peraturan tentang jenis hak penggunaan lahan/tanah yang membatasi hak atas  tanah
tersebut turut menjadi faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen  akan rumah.
(Awang Firdaos : 1997)

A Keriacama
Hithiinnan  hiilkiim - antara hank  dan develoner ditiianakan  dalam  hentiik  nerianjjan
etlmr_l asama yang dibuat pada akta tertulis dibawah tangan yang ditandatangani  diatas
meteral.

25. Statistik Nonparametris | o _

Metode statisfik nonparametrik merupakan metode statistik yang dapat digunakan dengan
mengabaikan asumsi-asumsi yang melandasi SPeng unaan metode statistik parametrik, terutama
yang berkaitan dengan distribus normal. Istilah lain yang serin dlgunakan_untuk statistik
nonparametrik adalah statistik bebas distribusi (distribution free stafistics) dan uji bebas asumsi
assumption-free test). Statistik nonparametrik banyak digunakan pada penélitian-penelitian sosial.

ata yang diperoleh dalam penelitian sosid pada umunya berbentuk kategori atau berbentuk

rangkin

g ,L%i statistik nonparametrik ialah suatu uji statistik yang tidak memerlukan adanya asumsi-
asumsi mengenai. sebaran data populasi. Uji "statistik ini disebut juga sebagai statistik bebas
sebaran (distribution free). Statistik nonparametrik tidak mensyaratkan bentuk ‘sebaran parameter
populasi berdistribusi normal. Statistik nonparametrik dapat digunakan untuk menganalisis data
yang berskala nominal atau ordinal karena pada umumnya data berjenis nominal dan ordinal tidak
menyebar normal. Dari se% jumlah data, pada umumnya statistik nonparametrik digunakan untuk
data’berjumlah kecil Ign < 30). (Herlind 12 ;313 . .
eberapa Uji Non Parametrik s_tl;:ggglalzmlanatabel berikut :

Uji Non Parametrik

No. Nama RUmUISI
1. | Tes Binomina P(X):i TP Qi
Ho: p é‘f)Z:O
. Chi Kuadrat () Ha: p1#p2#0,5
. I Kuadrat (- k
Z_Z (f,-f)?
X= f
n
4 Mc Nemar Test ; .
% Cofy)
fy
5 Sign Test (Uji Tanda) CEDEIL
++Na
6. Fisher EXact Probability Test KBS T(CTD)IATC)(BHD)!
p:

NIAIRICIDI

(Sumber: Sugiyono, 1999)
2.6. Test Binomjnal

Test Binomina digunakan untuk menguji  hitpotesis bila dalam populasi terdiri atas dua
kelompok klas, datanya berbentuk nominal dan jumlah sampelnya kecil (kurang dari 25). Dua
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kelompok klas itu misalnya klas pria dan wanita, senior dan junior, sarjana dan bukan sarjana, nilai
populasi itu akan diteliti dengan menggunakan sampel yang diambil dari populas tersebui.
Uji_binomia mmggjl hipotesi's tentang suatu proporsi populasi yang berasal dari 1 sampel
tunggal, "Ciri binomial adalah data berupa dua macam unsur, yaitu gagal dan sukses yang
diluangkan sebanyak n kali. Peneliti bebas untuk mendefinisikan apa yang dimaksud sukses dan
apayang dikategorikan gagal. (Sugiyono, 1999 : 225)
1. ~Probabilitas } ) o o
Ada beberapa asumsi yang digunakan di uji binomial ini, yaitu:
a.  npercobaan saling independen ) . )
b. Masing-masing percobaan mempunyai probabilitas yang sama yaitu P (kelas
pertam%dan -P atau Q (kelas kedua%.
PO9=(i) PR
ny N!
Dengan:g>< :—X'IN—XI'
NI =N Pktolid 2N (N-1) (N-2), dst.. ,
P [:l)ro orsi kasus yang diharapkan dalam salah satu kategori
8 1-P = propors yang diharapkan dalam kategori lainnya.
= jumlah kejadian o
. x  =Jumlah kgadian yang diinginkan (sukses)
2.6.2 ﬂlpoteas Uji Binomial
cP=P2=

0 0
Ha:p; #p,=0,5

BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian ) o

] Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan pendlitian yang telah
dikemukakan bab di depan, jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan ménggunakan
metode survei. Penelitian survei dilakukan pada populasi yag terdiri dari para pengemban
perumahan yang ada di Kecamatan Kota Sumenep dan data’yang dipelgjari adalah dari samp
yang diambil dari populas tersebut, sehingga dari jawaban kuesioner yang digjukan kgﬁada para
pengembang yang menjadi sampel dari penelitian ini kemudian didapat variabel dan faktor yang
menjadi_penentu pengembangan palmg dominan.

Rancangan variabel dalam penélitian ini adalah:

Tabel 3.1Rancangan Variabel

ASPEK VARIABEL
Kependudukan Pertumbuhan penduduk menjadi  Taktor pengembangan
X1 perumahan
Jumlah (distribusi) penduduk menjadi Taktor pengembangan
X2 perumahan
Persebaran penduduk yang tidak meraia menjadi faktor
X3 pengembandan lokasi pérumahan
Kondis Geografis [okas perumahan yang Tefaknya mudah dijangkau menjadi
X4 faktor pengembangan perumahan
Kondis fopografi kawasan perumahan yang daiar akan
X5 menjadi faktor pengembangan perumahan
Kelembagaan Perangkal kelembagaan sebagal pemegang Kebijaksanaan,
pembinaan, dan pelaksanaan pembangunan perumahan
X6 menjadi faktor pengembangan perumahan

Pemerintah Daerah mempunya poSiSI Siraiegis didalam

X7 pel aksanaan pembangunan perumahan
Keberadean Tembaga-lembaga desa menjadi  fakior
X8 pengembangan perumahan

Peran Serta Organisasi non-pemerintah menjadi faktor pengembangan

Masyarakat X9 | peflumahan

Sosia dan Budaya Sikap _dan pandangan seseorang terhadap perumahan
X10 | menjadi faktor pengembangan perumahan

Adat dan 1stladat  suatu daerah menjadi  fakior
X11 | pengembangan perumahan

Kehidupan bertefangga antar masyarakat menjadi faktor
X12 | pengembangan perumahan

Proses moderanisas’ konsumen/masyarakat menjadi fakior
X13 | pengembangan perumahan

EKonomi dan Maia pencaharian konsumen/maSyarakal menjadi  fakior
K eterjangkauan X14 | pengembangan perumahan

Beli Tingkal pendapaian konsumen/masyarakal menjadi Takior
X15 | pengembangan perumahan

Swadaya dan

X16 | Hargaperumahan menjadi faktor pengembangan perumahan
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ASPEK VARIABEL
Sarana dan Akses Jaan menuju perumahan menjadi  faktor
Prasarana X17 pengembangan perumahan

Jaringan Tistrk di- perumahan menjadi faktor pengembangan
X18 | perumahan

Jaringan  ar bersh  dan ar Kkotor menjadi  Taktor
X19 | pengémbangan perumahan

Sarana pendidikan menjadl  fakior  pengembangan
X20 | perumahan

Sarana kesehaian  (Seperfi: rumah sakit, KIinik dan
X21 | puskesmas) menjadi faktor pengembangan perumahan

Sarana dan Sarana_umum (peribadatan) berpengaruh menjadi Taktor
Prasarana X22 | perumahan
Pertanahan Kenakan harga Tahan menjadi faktor pengembangan

X23 | perumahan

Kdangkaan Tahan unfuk permukiman menjadi  faktor
X24 | pengembangan perumahan

ITMu_Pengetanuan Perkembangan  ITmu__ Pengetahuan  menjadi _ Taktor
dan Teknologi X25 | pengembangan perumahan

Perkembangan teknologi dalam bidang Kontruksi menjadi
X26 | faktor pengémbangan perumahan

Kemudahan Kemudahan mendapal pinjaman dari perbankan Kepada

M endapat konsumen/masyarakat menjadi faktor berpengaruh terhadap

Pinjaman X27 | pengembangan perumahan

Kondis Alam Llngku_n?an perumahan yang nyaman dan menyenangkan
X28 | menjadi Taktor pengembangan perumahan

Keéamanan Lingkungan perumahan yang aman menjadi  fakior

X29 | pengembangan perumahan
Jaminan keamanan berupa kepemilikan rumah dan Tahan
X30 | menjadi faktor pengembangan perumahan

Peraturan Perafuran tentang jenis hak penggunaan laharvtanah menjadi
Perundangan X31 | faktor pengembangan perumahan
Kerjasama Adanya pefjanjian Kerjasama antara Developer/pengembang

dengan pihak™ perbankan menjadi faktor pengembangan
X32 | perumahan

Skala pengukuran yan% digunakan adalah skala Guttman. Responden pada skala ini nantinya
menyatakan faktor-faktor pengembangan perumahan di Kota Sumenep. Pengukuran dengan
_skalabGu";%_rgarl},lnl dilakukan "dengan~pemberian skor 1 untuk jawaban “yd” dan O uniuk
jawaban “tida

3.2 Populas dan Sampe] o

i Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah para pengemban%perumahan yang ada
di. Kota Sumenep l}/ang saat ini masih aktif mengembangkan perumahan. Berdasarkan data dari
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruané‘gn Kabupaten Sumenep, Perumahan di Kecamatan Kota
Kabupaten Sumenep terdiri dari 8 perumahan sebagai mana tabel berikut:

Tabel 3.2
Data Perumahan Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep

Lokas
No. | Nama Perumahan Pengembang
Desa Kec.

Perum Bumi PT. Shnar Mega
Lo | et Kolor KotaSumenep | ndah Porada o9
2. | Perum Alam Permai | Pabian Kota Sumenep | Rl QiSanah Agung
3. 8—” %p 1 Mapan Kacongan KotaSumenep | PT. Sukma Artha
4. Perum GriyaMapan | Karangpanasan KotaSumenep | PT. Sukma Artha
5 Perum Pondok M D KotaSu PT. Binairaya

- | Marengan Indah arengan baya otlasumenep | pypantara

6. | Trunojoyo Regency | Marengan Daya | Kota Sumenep qua Apriekarindah
7. E.?re‘#,'}”ar-ﬁ”ya AR | Pgjagalan KotaSumenep | CV. Ridhota Dwipa
8. | GrahaRaungIndah | Pabian K ota Sumenep g;'ati Metro  Alam

(Sumber: Dinas PU Cipta Karya dan Tata Ruang Kabupaten Sumenep 2015) | .
‘Pada pendlitian ini teknik sampling yang digunakan adalah téknik Probability
Sampling yang mana semua anggota populasidijadikan Sampel penelitian.

3.3 Instrumen Pendlitian ] o ) )
Instrumen pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner
merupakan daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk diisi oleh para responden, Adapun
daftarLPertan aan térlampir. ) o )
ji vailiditas dan realibitas dilakukan untuk mengetahui instrumen yang digunakan dalam
pengumleJJ[ ,d\?tala%a[)at dipercaya. Bentuk pengujian yang digunakan adalah Sebagai berikut:
a Uji Vdiditas
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Uji validitas dilakukan dengan teknik korelas e)&ai,tu mengkorelasikan skor setiap butir
dengan total variabel tersebut menggunakan teknik korelas Product Moment dengan

rumus sebagai berikut:
_ nEXV-(3X).(5Y)

Xy |
J (3 X2(EX)2 3 Y3 Y)?]

Dimana: o X
Ty = Koefisien Korelas
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
N = Jumlah responden

Karelas PPm dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <r <
+1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasg%/a negatif sempurna; r = 0 artinya tidak ada
b boregeaelsq agal‘nt r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.
. Uji Reliabilitas
Uii reabilitas menunjukkan ti n%kat keterhandalan sesuatu yang dapat dipercaya dan dapat
dihandalkan menggunakan metode Alpha Cronbach’s, rumus reliabilitas dengan metode

Alpha adalah: ‘
/ DY I
1= {_) . {1‘ > )
Dimana: . Hx(k-l) . 0%
1 = Reliabilitas instrumen
K™, =Banyaknyabutir pertanyaan
> = Jumlahnya varian butir
2 = Varian total

T
L(Jej|i, signifikasi dilaliukan pada taraf signifikasi 0,05, artinya instrumen dapat dikatakan
reliabél bila nilali alpha lebih besar dari r kritis product moment atau instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi jika nilai koefisien yang diperoleh > 0,60.

3.4 Prosedur Pen%umpulan Data
34.1. JenisData o
1. Datakualitatif. ) ] ) )
Adalah data ¥an tidak bisa diukur langsung atau data yang tidak berbentuk
asrlegka, yang terdiri dari gambaran umum pérkembangan perumahan di Kota
men

2. Data kl?gntitatif. i
Adalah data yang berhubungan langsung dengan angka atau bilangan.
3.4.2. Teknik PengumpulanData
a

Metode angket

Berupa daﬁar pertanyaan dikirim langsung kepada oran yan%ggin dimintai
peng,apat, keyakinannya, atau diminta menceritakan tentang aan dirinya
sendiri.

b. Dokumentas
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa,
ggtbatan atau transkip, surat kabar, ‘majalah, notulen rapat, ‘agenda dan
againya.

3.5 Teknik Analisis Data o o ) ]

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari

seluryh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penyelesaian

[:l)enel itian ini menggunakan dua metode yaitu metode deskriptif dan metode analisis statistik.

. Metode analisis deskriptif digunakan dengan cara mengumpulkan, mengolah,

menyajikan, dan menginterpretasi ‘data sehinggadiperoleh gambaran yang jelas mengenal

faktafaktamasalah. = . ] ]

2. Metode andisis datistik. digunakan untuk mengetahui  fakto-faktor penentu

pengembangan perumahan di Kecamatan Kota K abupatert Sumenep.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskrips Responden o )

Jumlah pengembang yang saat ini aktif mengembangkan perumahan di Kota Sumenep ada
5 pengembang, yang terdiri dari PT dan CV, dimana diantara PT dan CV tersebut ada yang
mengembangkan 2 perumahan. Total, rg)onden pada penelitian ini adalah 5 pengembang, yakni:
B)léIYunIZtla kewati, ST. dari PT. Sinar Mega Indah Persada dan PT. Qisalnah’ Agung

ratama,
Bapak Sokohariyanto, ST. dari PT. Sukma Artha.
E%pagk Moh. Eféndi Irawan, SH. dari PT. Binatraya Pupantara dan PT. Sumekar Indah Jaya
i

E'%oag 'Tommy Dwi Erta dari CV. Ridhota Dwipa yang mengembangkan perumahan Griya
. Soemar’om .
5. Bapak M. Wildan, ST. dari PT. Metro Alam Sejati

4.2 Deskrips Data . _ .
Hasi| jawaban kuesioner. yang disebar kepada 5 pengembang perumahan di Kota Sumenep
dapat di lihat padatabel 4.5 berikut:

_ Tabel 4.5 i
Hasil Jawaban Responden dari X1 - X12

=

> wn

NAMA
No. | ReBONDEN | X1 | Xx2|x3[ x4 |xs5[x6|x7|x8|x9]|x10]|Xx11|X12
1. | Sokohariyanto, ST. 1 /1[0/0[0 1 [1[0[0] 1| 0 1
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2. [ M. WiTdan, ST. I TI I 7 L[0T I [I[T0[0[ T [ 171
3| Tommy Dwi Erta I [ 1170 [0 1 [ 1[0 [1[ 1071
4 [ Yuniztialkewal, ST. | 1 [ 0 [ 1 [ 1 [ 1 [0 [0 [0 [0 0 [ 1[0
5. | Moh Efendifrawan, | 9 | 3 [ 1122|2120 1| 1]1
Jumlah Total Jawabanya | 5 | 4 [ 4 | 3 [ 2 4 [ 4 [ 1 [ 1 4 | 3 | 4
Per cent 100 [ 80 | 80 | 60 | 40 [ 80 | 80 [ 20| 20 | 80 | 60 | 80
Per cent 0 [ 20 20 [40 [ 60 | 20 [ 20 | 80| 80| 20 | 40 | 20
(Sumber : Hasil Pendlitian)

Tabed 4.5 menunjukkan’bhahwa 5 responden menjawab ga deggan persentase 100% pada
X1, dan 4 responden yang menjawab ya dengan persentase 80% pada X2, X3, X10 dan X12.
Sedangkan 3 responden yang meénjawab Xa denagan persentase 60% pada X4 dan X11, responden
yang menjawab ya dengan persentase 40% adalah 1 orang pada X5, dan 2 responden yang
menjawab ya dengan perSentase 20% pada X8 dagb X9,

4.6
Hasil Jawaban Responden dari X13 - X22

No. | RedBOADEN | X13 | X124 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22
1 [ ZRohayanto, | g |1 |1 |1 | 1| 11| 1] 1|1
Z [MWidan,ST. | 1T | 0 [ LT [ T [ T [ T [ L [ T [ 1 [ 1
3 [gommy  Dwifog [ 1 | 12| 2| 1| 1] 1]1]1
4. | funztia_ ol 1o 1|11 |1]1][1]o0
s [Mon SEend g 1 [ 1] 111 1]o0of1]1
b e, 4 | 4| a5 | 5|55 4] 5]4
Per cent 80 | 80 | 80 | 100 [ 100 | 100 [ 100 | 80 | 100 | 80
At talak 1) 1[1]lofoflofo]1]o0]1
Per cent 20 120 [ 20 0 [ 0 [ 0 [ 0 [ 20] 0 | 20

(Sumber ; Hasil Penelifian) _
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa 5 responden menjawab ya dengan (Persentase 100% pada

X16, X17, X18, X19 dan X21, sedangkan 5 responden yang menjawab ya dengan persentase 80%
adalah pada X 13, X14, X15, X20 dan X 22.

) Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden dari X23 - X32

NAMA
No. | RESPONDE | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29 | X30 | X31 | X32
1 [ Sgohayanto |9 | 3 | 1 | 1 [ 1| 1] 1] 1| 1] 1
2 |[M o Wildenf 9y 3 o | 2| 1|1 1] 1] 1] 1
3 |gommy Dwilg |3 [ 1 | 21| 1]1]1]|1] 1
4. [ya o o | 11| 1o 1]1]1] 1
s [Mon Eendil o | o [ 1 | 2| 1| 1] 1] 1] 1] 1
o abEn e, 3| 3| 4|55 |4|5]5]s5] 5
Per cent 60 | 60 | 80 | 100 | 100 | 80 | 100 | 100 | 100 | 100

natah ta ok 22 1[ofo|l1]o]o]o
Per cent 40 140 [ 20 0 [ 0 [ 20 0 | 0 [ 0 | O

(Sumber ; HasiT Penelitian) _

Tabd 4.7 menun%ukkan bahwa 5 responden menjawab ya dengan persentase 100% pada

X26, X27, X29, X30, X31, dan X32 dan 2 responden yang menjawab ya dengan persentase 80%

gadz%( )§‘215 dan X 28. Sedangkan 2 responden yang menjawab ya dengan’persentase 60% pada X 23
an .

Berdasarkan pada Tabel 4.5, Tabel 4.6 dan Tabel 4.7 diatas d%oat disimpulkan bahwa dari 5

responden yang sempurna menjawab ya dengan persentase 100% adalah pada X1, X16, X17, X18,
X719, x%1,¥<2§ X27, X 20, X 30, X &1 dan X P ’ P
espon

enjawab ya sebanoyak 4 orang den%ar;( ersentase 80% dan 1 responden

. en yang m
aln gl(mzan %\(Néelzb 9( dzyaskdgen azn8persentase 20% adalah pada X
: ) an

Responden yang menjawab ya seban)/ak 3 oranag den49an persentase 60% dan 2 responden
yang menjawab tidak dengan persentase 40% adalah pada X4, X11, X23 dan X24

Responden yang menjawab ya seban)/ak 2 oranag den5gan persentase 40% dan 3 responden
yang menjawab tidak dengan persentase 60% adalah pada X

Responden yang menjawab ya dengan ersentase 20% adalah 1 orang dan 4 responden
yang menjawab tidak dengan persentase 80% adalah pada X8 dan X9

Dari hasil jawaban diatas, maka selanj utntya dilakukan uji data dengan bantuan program
SPSS untuk menentukan_faktor apa saja dan fakfor dominan/faktor penentu dari pengembangan

perumahan ditinjau dari sisi pengembang perumahan.

, X6, X7, X10, X12, X13, X14,
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4.3  Uji Binomial

U}i binomia merupakan statistik non—garamet_rik._ Statistik _ nonparametrik  tidak
mensyaratkan bentuk sebaran parameter aPopulas erdistribusi normal. Statistik nonparametrik
dapat” digunakan untuk menganalisis data yang berskala nominal atau ordina karena pada
umumnya data berjenis nominal dan ordinal tidak menyebar normal. Statistik non parametrik
digunakan untuk men%u,| sampel yang kecil (n < 30). . )
, Dasar pengambilan keputusan adal ah berdasarkan besaran probabilitas, yaitu:
Jika Probabilitas > 0,05 maka H, diterima
Jika Probabilitas < 0,05 maka Hg ditolak.
Ho = merupakan faktor pengembangan perumahan dan
H, = bukan merupakan faktor pengembangan perumahan. i

Analisis data dalam’ memenuhi %arat_ kecukupan | data telah dilakukan dengan
mengel uarkan variabel X1 sampai dengan X32. Nilai uji Binomial dengan hasil sig. 0,063; 0,375;
1,00 dan dibagi dengan dua grup, yaifu Group 1 < 0 artinya jumlah responden &/ang__me_njaw_ab
tidak, sedangkan group 2 > 0 artinya jumlah responden yang menjawab ya. Hasil dari Uji binomial
pada skor total adalah memenuhi syarat karena 0,063; 0,375; 1,00 > 0, 05, maka H, diterima yang
artinya semua faktor pengembangan perumahan diatas adalah benar. o o

Variabel dikelompokkan™ menurut hasil Exact sig. yang terdiri dari tiga kelompok
sebagai mana berikut: o ] ] ) o
1 elompok 1 dengan nilai Exact Sig. 0,063 s%_béagelal T%natabel 4.9 dibawah ini:

Kelompok 1 Hasi Uji Binomia Nilai ExactTSig. 0,063
est

Observed Exact Sig.
Category | N Prop. Prop. (2—tai|e0%

Group 1 =0 0 0,00

X1 Group 2 > 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 =0 0 0,00

X16 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X17 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X18 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X19 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Tota 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X21 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Tota 5 1,00
Group 1 =0 0 0,00

X26 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Tota 5 1,00
Group 1 =0 0 0,00

X27 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Tota 5 1,00
Group 1 =0 0 0,00

X29 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X30 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X31 Group 2 >0 5 1,00 ,50 ,063
Totd 5 1,00
Group 1 <=0 0 0,00

X32 Group Z >0 5 1,00 ,50 ,063
Tota 5 1,00

(Sumber ; Hasil Penelitian) _

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa: o

a.  Faktor kependudukan, meliputi X1 adalah pertumbuhan penduduk menjadi faktor dalam

P_en?embangan,perumahan.. ) o ) o

b. akior ekoniomi dan keterjangkauan beli, meliputi X16 yaitu harga perumahan menjadi faktor
dalam pengembangan perumahan.. | ) ] ) ]

c. Faktor sarana dan prasarana, meliputi X17 yaitu akses jalan menuju perumahan, X18 yaitu

aringan listrik diperumahan, X19 yaitu jaringan air, dan"X21 yaitu Sarana kesehatan (seperti:

rumah sakit, klinik dan puskesmas). . - ] )

d. Faktor ilmu pengetahuan dan teknologi, meliputi X26 yaitu perkembangan teknologi dalam

bidang kontruksi"menjadi faktor dalam pengembangan perumahan. o

e. Faktor kemudahan mendapat pinjaman, méliputi X27 yaitu kemudahan mendapat pinjaman

dari %ﬁrbankan kepada ' konsumen/masyarakat menjadi faktor dalam pengembangan

erumahan.

Eaktor keamanan, meliputi X29 yaitu, lingkungan perumahan yang aman dan X30 yaitu

aminan keamanan berupa kepemilikan rumah dan lahan menjadi faktor dalam

bengembangan perumahan. ) o o

g. Fakior peraiuran perundanagan dan keg(asamg] meliputi X31 adalah peraturan tentang jenis

hak penggunaan |ahan/tanah menjadi faktor dalam pengembangan perumahan.
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h. Faktor Kerjasama, meliputi X32 vyaitu adanya perjanjian kerjasama antara
Devel%%er/pengembang dengan pihak pérbankan ménjadi faktor dalam” pengembangan
erumahan,

i. elompok 2 dengan nilai Exact Sig. 0,375 sebagaimana tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10

Kelompok 2 Hasi Uji Binomial Nilai Exact Sig. 0,375

caumory| w | O g | T

Group 1 <=0 1 ,20

X2 ['Group2 | >0 4 80 50 375
Tota 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X3 Group 2 >0 4 ,80 50 375
Tota 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X6 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X7 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 4 ,80

X8 | Group2 >0 1 ,20 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 4 ,80

X9 | Group 2 >0 1 ,20 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X10 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 ,375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X12 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X13 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00

Caory | | OB | g |

Group 1 <=0 1 ,20

X14 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X15 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 ,375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X20 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 ,375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X22 ,50 375
Group 2 >0 4 ,80
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Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X25 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 ,375
Total 5 1,00
Group 1 <=0 1 ,20

X28 | Group 2 >0 4 ,80 ,50 375
Total 5 1,00

(Sumber : Hasil Pendlifian) _ . _
Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui. bahwa faktor yang mempengaruhi dalam
P_engembangan perumahan adalah sebagai_berikut : oo .

akior kependudukan, meliputi X2 yaitu jumlah (distribus) penduduk dan X3 yaitu
ersebaran penduduk yang tidak merata. ]

b aktor kelembagaan, meliputi X6 vyaitu perangkat kelembagaan sebagai pemegang
kebijaksanaan, pembinaan, dan pelaksanaan pembangunan dan X7 yaitu Pemerintah Daerah.
c. Fakfor swadaya dan peran serta masyarakat, meliputi X8 yaitu keberadaan lembaga-lembaga
d

a

desadan X9 yaitu organisasi non-pemerintah. ]
Faktor sosial dan budaya, meliputi X10 yaitu sikap dan pandangan seseorang terhadap
perumahan, X12 yaitu kehidupan bertetangga antar masyarakat, "dan X13 yatu proses
moderanisasi konstimen/masyarakat. ) o ) ]
Faktor ekonomi dan keterjangkauan beli, meliputi X14 vyaitu mata pencaharian
masyarakat/konsumen dan X15 yaitu ti n%kat pendapatan masyarakat/konsumen
Fakfor (%\raggd %Ian rasarana, meliputi X20 yaitu sarana pendidikan dan X22 yaitu sarana
umum (peri an).
% Faktor |Pmu pengetahuan dan teknologi, yaitu X 25 adalah perkembangan |lmu Pengetahuan.
. Faktor korll(d|5| alam, yaitu X28" vyaitu lingkungan perumahan yang nyaman dan

menyenangkan .

2. eIon%]pok 3 dengan nilai Exact Sig. 1,000 seba%ai manatabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11

Kelompok 3 Hasi Uji Binomial Nilai Exact Sig. 1,000

0]

Category N O%sre(;r\)/.ed Test Prop. %"’t‘gh%%
Group 1 <=0 2 ,40 ,50
X4 Group 2 >0 3 ,60 1,000
Total 5 1,00
Group 1 <=0 3 ,60 ,50
X5 Group 2 >0 2 ,40 1,000
Total 5 1,00
Group 1 <=0 2 ,40 ,50
X11 Group 2 >0 3 ,60 1,000
Total 5 1,00
Group 1 <=0 2 ,40 ,50
X23 Group 2 >0 3 ,60 1,000
Total 5 1,00
Group 1 <=0 2 ,40 ,50
X24 Group 2 >0 3 ,60 1,000
Total 5 1,00

(Sumber ; Hasil Pendlifian)_ _

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa: §

a.  Faktor kondisi geografis, meliputi X4 yaitu lokasi perumahan yang mudah dijangkau dan X5

aitu kondisi t%pografl kawasan perumahan yan%datar. o o

b. aktor sosial dan budaya, meliputi X11 adalah adat istiadat suatu daerah menjadi faktor
dalam pengembangan pérumahan. ] ]

c. Faktor peftanahan, meliputi X23 yaitu kenaikan harga lahan dan X24 yaitu kelangkaan lahan
untuk permukiman menjadi faktor’ dalam pengembargan perumahan. ]

Berdasarkan ketiga kelompok hasil uji binomial diatas, maka dapat diketahui faktor-faktor yang
pahr;}gI dominan dalam pengembangan perumahan di Kecamatan Kota Kabupaten Sumenep
adal ah terdapat pada kelompok 3 ,dengan,nllal Exact Sig. 1,000 yang terdiri dari:

Faktor kondisi geografis, meliputi X4 yaitu lokas pertimahan yang mudah dijangkau dan X5
Iy_altu kondisi topografi kawasan peruniahan yana%datar o o

aktor sosia dan budaya, meliputi X11 adalah adat istiadat suatu daerah menjadi faktor
dalam pengembangan pérumahan. ] ]
Faktor peftanahan, meliputi X23 yaitu kenaikan harga lahan dan X24 yaitu kelangkaan lahan
untuk permukiman menjadi faktor dalam pengembangan perumahan.
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BAB YV
PENUTUP

5.1. Kesmpulan
Berdas%rkan analisis yang telah dilakukan terhadap variabel dan faktor yang paling
berpengaruh dalam pengembangan kawasan perumahan di Kabupaten Sumenep khususnya
K ecamatan Kota Sumenep dapat disimpulkan sebagai berikut: ) .
1. Semuafaktor atau variabel yang telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya yang diwakili
oleh vaiabel X1 sampai dengan X32 memiliki pengaruh terhadag pen8em angan kawasan
erumahan di Kabupaten Sumenep dengan nilai sig. 0,063; 0,375; 1,00 melebihi dari nilai
,05 sehingga Ho dapat diterima yang berarti semua faktor (variabel bebas) mempengaruhi
variabel tefikatnya (pengembangan perumahan) . i
2.  Dari hasil andisis ditemukan bahwa faktor _yane? Ealmg kuat mempengaruhi at()en%%mbangan
perumahan dengan nilai sig. 1,00 adalah variabel' kondisi geografis dengan faktor X4 (lokasi
perumahan yarig mudah ferjangkau) dan X5 (kondis t_opograﬁ yang datar). Sedangkan
variabel sosial budaya, faktor yang paling mempengaruhi adalah faktor X11 (adat |st|ada¢%
dan variabdl terakhir yang &alln berpengaruh adalah variabel pertanahan dengan faktor X2
(kenakan harga Iahanydan 24 (c'l<el angkaan lahan)

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Pengembang diharapkan dapat lebih mena%;gall potensi _dari beberapa fakior atau variabel
lainnya sehingga kecendrungan masyarakal dalam memilih perumahan tidak hanya sekedar
lokas yang dekat dan terjan% au karéna hal tersebut semakin lama akan semakin berkurang.

2. Perlu melengkapi innfrastruktur dan fasilitas lain dalam pengembangan perumahan sehingga
tidak hanya aijek fisilk semata yang diperhatikan, melainkan aspek penghuni (manusia) juga
menjadi_perhatian sehigga terbéntuk lingkungan perumahan dan pemukiman yang sehat” dan
memberikan nilai (value) bagi penghuninya. o ) o

3. Konsumen dalam menentukan rumah yang akan dibeli, sebaiknya melaukan komunikasi
yang ba1|1< as]epmgga tidak terjadi problem di kemudian hari, baik menyangkut kuantitas

maupun kualitas.
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